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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyak siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri kurang memiliki
rasa percaya diri seperti tidak berani untuk berbicara atau tampil didepan umum, malu untuk
mengungkapkan pendapatnya, mudah putus asa dalam menghadapi suatu masalah, ragu-ragu dalam
mengambil keputusan, sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan yang lebih penting lagi
kurang yakin pada kemampuan atau kelebihan yang di milikinya. Untuk memecahkan masalah tersebut
peneliti melaksanakan bimbingan kelompok dengan teknik cinema therapy, dengan tujuan mengentaskan
berbagai masalah kurang percaya diri yang dihadapi siswa

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana rasa percaya diri siswa kelas X SMA
Negeri 4 Kediri sebelum diberikan bimbingan kelompok teknik cinema therapy?, 2) Bagaimana rasa
percaya diri siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri setelah diberikan bimbingan kelompok teknik cinema
therapy?, dan 3) Adakah pengaruh bimbingan kelompok teknik cinema therapy terhadap rasa percaya diri
siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri tahun pelajaran 2015/2016?

Dalam penelitian ini variabel bebasnya ( X ) bimbingan kelompok teknik cinema therapy dan
variabel terikatnya ( Y ) adalah rasa percaya diri. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan subyek penelitian siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini
dilaksanakan dengan pemutaran sebuah film tentang percaya diri setelah itu siswa diberi angket percaya
diri.

Pendekatan penelitiannya adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik experimental one group
pretest-posttest. Populasinya ialah seluruh siswa kelas X 1- 4 SMA Negeri 4 Kediri yang berjumlah 128
siswa, sedangkan sampelnya = 32 siswa yang diambil dengan teknik proportional random sampling.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket. Teknik analisis data yang digunakan
adalah t test.

Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Rasa percaya diri siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri
sebelum diberikan bimbingan kelompok teknik cinema therapy dinilai cukup, karena nilai Nilai mean
pretest = 80.0 berkategori cukup, 2) Rasa percaya diri siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri setelah
diberikan bimbingan kelompok teknik cinema therapy dinilai baik, karena nilai mean posttest = 89.3
berkategori baik, dan 3) Ada pengaruh bimbingan kelompok teknik cinema therapy terhadap rasa percaya
diri siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri tahun pelajaran 2015/2016, hal ini karena nilai +th > +ttab. taraf
signifikansi 5% atau 18.94 > 2.052.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok Teknik Cinema Therapy, Rasa Percaya Diri
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. LATAR BELAKANG

Pendidikan menurut UU No. 20
Tahun 2003 merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan masyarakat,

bangsa dan negara.

Bimbingan dan konseling merupakan
salah satu komponen penting dalam dunia
pendidikan. Diadakannya layanan
bimbingan dan konseling di sekolah bukan
karena adanya landasan hukum, namun yang
lebih penting adalah adanya kesadaran atau
komitmen untuk memfasilitasi siswa agar

mampu mengembangkan potensi dirinya.

Percaya diri merupakan salah satu
aspek Kkepribadian yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang
percaya diri yakin atas kemampuan mereka
sendiri serta memiliki pengharapan yang
realistis, bahkan ketika harapan mereka
tidak terwujud, mereka tetap berpikiran

positif dan dapat menerimanya.

Sebagian orang tidak menyadari
bahwa rendahnya percaya diri dapat
menimbulkan ~ masalah  besar  dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari. Sikap

seseorang yang menunjukkan dirinya tidak

percaya diri antara lain, di dalam berbuat
sesuatu yang penting dan penuh tantangan
selalu dihadapi dengan keragu-raguan,
mudah cemas, tidak yakin, cenderung
menghindar, tidak punya inisiatif, mudah
patah semangat, tidak berani tampil di depan
orang banyak, dan gejala kejiwaan lain yang
menghambat seseorang untuk melakukan

sesuatu.

Permasalahan yang terjadi pada
siswa SMA diantaranya masalah dalam
bidang akademik, sosial, pribadi maupun
dalam bidang karir. Program intervensi yang
dirancang dalam penelitian ini adalah
masalah pribadi pada siswa SMA yang
menyangkut tentang percaya diri siswa.
Pada kebanyakan kasus yang dijumpai di
SMA Negeri 4 Kediri, siswa kurang
memiliki rasa percaya diri seperti tidak
berani untuk berbicara atau tampil didepan
umum, malu untuk  mengungkapkan
pendapatnya, mudah putus asa dalam
menghadapi suatu masalah, ragu-ragu dalam
mengambil  keputusan,  sulit  untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya
dan yang lebih penting lagi kurang yakin
pada kemampuan atau kelebihan yang di

milikinya.

Rasa percaya diri merupakan suatu
keyakinan terhadap segala aspek yang
dimiliki dan keyakinan tersebut
membuatnya merasa mampu untuk bisa

mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya.
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Jadi orang yang percaya diri memiliki rasa
optimis dengan kelebihan yang dimiliki
dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Hakim, 2005).

Kondisi  kepercayaan diri siswa
berbeda-beda. Kondisi tersebut seperti ragu-
ragu saat berbicara di depan kelas,tidak
berani maju saat ditunjuk guru untuk maju
di depan kelas, takut untuk menyampaikan
pendapat atau tanggapan saat berdiskusi
kelompok. Pada kondisi diskusi kelompok
inilah siswa yang kurang percaya diri
cenderung diam dan pasif. Untuk mengatasi
permasalahan  seperti  diatas  peneliti
mencoba menggunakan layanan bimbingan
kelompok teknik cinema therapy untuk

meningkatkan rasa percaya diri siswa.

Teknik cinema therapy merupakan
salah satu solusi yang dianggap dapat
membantu meningkatkan percaya diri siswa
siswa, karena bimbingan kelompok teknik
cinema therapy merupakan salah satu jenis
bimbingan  konseling  dengan  cara
memberikan atau memperlihatkan film-film
yang bisa menginspi-rasi siswa yang pada
akhirnya dapat meningkatkan percaya diri
siswa. Hal ini didukung oleh pendapat
Lefkoe (2012: 20) yang menyebutkan bahwa
drama atau movie bisa meningkatkan
kepercayaan diri atau motivasi karena
menghayati  drama, penonton  seperti
mempercayai sepenuhnya pada drama atau

movie tersebut. Di samping itu dengan

cinema therapy dapat membangkitkan

percaya diri siswa.

Dengan  menggunakan  layanan
bimbingan kelompok teknik cinema therapy
dapat menolong individu untuk dapat
memahami bahwa orang lain ternyata
mempunyai kebutuhan dan masalah yang
sama yang berhubungan dengan percaya diri
dalam proses pembelajaran.  Melalui
bimbingan kelompok teknik cinema therapy
ini dimungkinkan akan dapat membantu
masalah siswa yang berkaitan dengan
kepercayaan diri yang dialaminya. Di dalam
bimbingan kelompok teknik cinema therapy
memfasilitasi siswa untuk lebih mudah
menangkap persoalan yang dihadapinya dan

cara bagaimana untuk mengatasinya.

Berdasarkan ~ fenomena  tersebut
penenliti tertarik untuk membantu siswa
meningkatkan rasa percaya diri yang
dimilikinya dengan menggunakan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik cinema
therapy, maka peneliti mencoba untuk
menyusun  penelitian  melalui  sebuah

penelitian  yang  berjudul  “Pengaruh
Bimbingan Kelompok Teknik Cinema
Therapy Terhadap Rasa Percaya Diri Siswa
Kelas X SMA Negeri 4 Kediri Tahun

Pelajaran 2015/2016”.
Il. METODE

Dalam penelitian ini terdapat dua

variabel yaitu bimbingan kelompok teknik
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cinema therapy dan rasa percaya diri. Dalam
penelitian ini  yang menjadi variabel
independen  (bebas) adalah bimbingan
kelompok teknik cinema therapy (X), adalah
suatu kegiatan kelompok yang dilakukan
sekelompok orang dengan memanfaatkan
dinamika kelompok dengan mendapatkan
bahan berupa film yang memberi efek postif
pada Kklien dari konselor untuk mencapai
perkembangan yang optimal. Sedangkan
yang menjadi variabel dependen (terikat)
adalah Rasa percaya diri (Y), adalah kondisi
psikologis  seseorang yang  memberi
keyakinan terhadap segala aspek kelebihan
yang dimilikinya, sehingga  mampu
mencapai dan mengembangkan kemampuan
dengan pikiran yang positif. Dalam
penelitian ini pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif karena data yang di
gunakan berupa angka atau Kkuantitatif.
Teknik yang digunakan berupa penelitian
Experimental one group pretest-posttest.
Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 4 Kediri dengan alasan berdasarkan
pengamatan dan PPL yang dilakukan oleh
peneliti, sehingga dapat mempermudah
dalam melaksanakan penelitian karena
sudah mengetahui karakter siswa dan situasi
sekolah. Penelitian dilaksanakan dalam
waktu selama enam bulan terhitung sejak
pengajuan proposal penelitian  sampai
dengan disetujuinya skripsi oleh
pembimbing. Populasi dalam penelitian ini

adalah siswa kelas X 1- 4 SMA Negeri 4

Kediri yang berjumlah 128 siswa. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 32 siswa
dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Instrumen penelitian ini berupa
angket dengan skala 4 yaitu Sangat Sesuai
(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS) yang
dikembangkan dari variabel percaya diri
siswa. Keseluruhan item angket sebanyak 25
item. Sebelum digunakan untuk
mengumpulkan data, instrumen diuji
validitas  dan  reliabilitasnya.  Untuk

mengetahui  validitas dan  reliabilitas
dengan bantuan program SPSS 16 for
Windows. Dari hasil uji validitas variabel
percaya diri terdapat 25 item yang valid.
Sedangkan untuk mengetahui reliabilitas,
selanjutnya dibuat tabel persiapan untuk
menguji reliabilitas instrumen. Kemudian
dari tabel tersebut digunakan untuk mencari
varian butir dan varian total dan selanjutnya
menghitung reliabilitas. Hasil perhitungan
tersebut dikorelasikan dengan r tabel, jika r
hitung > r tabel maka instrumen tersebut
dikategorikan reliabel. Dengan r hitung =
0,995 > r tabel = 0,423, maka instrumen
tersebut  dikatakan  reliabel. Untuk
mengambil keputusan dari hasil analisis data
maka mengacu pada norma keputusan: Jika
—tp < -t atau +ty, > +ty, taraf signifikansi
5%, maka nilai t hitung signifikan dan Ha
diterima; Jika —tmp, < th <+t taraf
signifikansi 5%, maka nilai t hitung tidak

signifikan dan Ho ditolak.
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I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Data observasi  diperoleh  dari
pelaksanaan bimbingan kelompok teknik
cynema therapy yang memperkuat posttest.
Pelaksanaan bimbingan dilakukan sebanyak
3x pertemuan dengan judul film yang
berbeda-beda oleh peneliti terhadap subjek

penelitian.

Nilai rata-rata post-test lebih besar
dibandingkan nilai rata-rata pre-test atau
89.3 > 80.0, hal ini berarti setelah dilakukan
treatment bimbingan kelompok teknik
cynema therapy nilai rata-rata rasa percaya
diri siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri
2015/2016
bertambah atau meningkat nilainya sebesar
89.3-80.0=9.3.

tahun  pelajaran semakin

Tes signifikansi untuk rumus t-test

o Md 928
adalah sebag TIRgt \/m
= N(N—-1) 32x31
928  9.28
B \/242.52 J0.244
992

= —9'28:18.94

0.49

Dari perhitungan analisis rumus t-
test diatas sehingga diperoleh hasil yaitu
thitung S€besar 18.94.

Diketahui nilai t hitung = 18.94, nilai
t hitung ini jika dikonsultasikan dengan
tabel nilai t level signifikan 2 ekor, d.b. = N

—1=32-1 =31 dengan tgos harga t =
2.052 (Arikunto, 2006: 363). Berdasar
kaidah uji hipotesis diketahui bahwa nilai
+ty, > +y,p. taraf signifikansi 5% atau 18.94 >
2.052. maka nilai t hitung signifikan dan Ha
diterima. Kesimpulan tersebut berarti ada
pengaruh  bimbingan kelompok teknik
cinema therapy terhadap rasa percaya diri
siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri tahun
pelajaran 2015/2016.
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